VOLUME IV/NO.O1/JUNI 2016

1

LAB@

DONESIA

STOMS & EXCISE

RATORY
BULLETIN

Nilai Brix Untuk Menentukan Kualitas
Pada Buah-Buahan

BALAI PENGUJIAN DAN IDENTIFIKAS| BARANG TIPE A JAKARTA DJBC



Indonesia Customs and

Excise Labora

_merupak_a@j fia ) edukasi dan
informasi | Balg

Pengujian  dan
Identifikasi-




Puji dan syukur dipanjatkan kepada Allah SWT atas
rahmat-Nya yang tak terhingga sehingga kami dapat menyusun
dan menerbitkan edisi keempat Indonesia Customs and Excise
Laboratory Bulletin yang merupakan media edukasi dan informasi
kegiatan di Balai Pengujian dan Identifikasi Barang (BPIB),
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai.

Sebagai media informasi dari Balai Pengujian dan
Identifikasi Barang (BPIB), Direktorat Jenderal Bea dan Cukai
maka pada edisi keempat ini akan dibahas mengenai unsur seng
(Zn) serta kebaradaannya dalam bentuk senyawanya antara lain:
seng oksida, seng klorida, seng sulfat dan seng sulfida. Selain itu,
diulas pula mengenai metode identifikasi Zn dengan menggunakan
Spektrofotometer Serapan Atom (SSA). Berdasarkan PERMEN
ESDM No. 1 tahun 2014 mengenai batasan minimum pengolahan
dan pemurnian komoditas tambang mineral logam di dalam
negeri, untuk komoditas bijih seng maupun produk konsentrat
seng batasan minimumnya adalah 252% Zn. Oleh karena itu, kami
mengangkat unsur seng (Zn) dalam topik kali ini dengan harapan
pembaca dapat memperoleh informasi tambahan mengenai unsur
Seng (Zn) beserta metode untuk pengujiannya.

Pada edisi keempat ini juga akan dibahas mengenai penentuan nilai brix pada buah-buahan, dimana
dari nilai brix itu dapat digunakan untuk menentukan kualitas pada buah. Selain digunakan untuk menentukan
kualitas pada buah, nilai Brix sebenarnya juga dapat diaplikasikan untuk menentukan kesiapan panen dari
buah-buahan serta dapat diaplikasikan dalam pengolahan produk-produk dari buah-buahan. Namun, pada
edisi ini secara khusus akan dipaparkan mengenai penentuan kualitas buah dengan nilai Brix. Dari kualitas
buah tersebut dapat ditentukan harga buah yang nantinya dapat mempengaruhi nilai pabean. Nilai Brix ini
dapat diketahui dengan menggunakan instrumen Refraktometer. Metode ini memiliki kelebihan dalam hal
kecepatan pengujiannya serta dapat dilakukan di lapangan dengan menggunakan Refraktometer genggam
sederhana.

Akhir kata, semoga Indonesia Customs and Excise Laboratory Bulletin edisi keempat ini dapat
menjadi bahan informasi dan inspirasi serta bermanfaat sebagai media edukasi dan komunikasi yang efektif
bagi keseragaman pengujian dan identifikasi semua Balai Pengujian dan Identifikasi Barang.

Bravo BPIB, Jaya DJBC

Salam Hangat,

Delfiendra

Kepala Balai PIB Jakarta

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai
Kementerian Keuangan Republik Indonesia
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SENG (ZINC)

Sejarah Penemuan Seng

Seng (Zinc) adalah logam yang relatif aktif dan
senyawanya stabil. Karena tidak ditemukan bebas
di alam, seng lebih susah ditemukan dibandingkan
logam yang kurang reaktif, seperti tembaga, emas,
perak, besi dan timah. Di masa awal, peleburan bijih
tembaga yang mengandung seng menghasilkan
kuningan, yang dikenal di Roma sebelum 200 SM.
Kemudian, kuningan dibuat dengan memanaskan
tembaga dengan seng oksida atau karbonat dan
arang. Temuan tertua yang mengandung seng adalah
patung yang ditemukan di situs prasejarah Dasia di
Transilvania, yang dianalisis mengandung 87,52%
seng, 11,41% timah dan 1,07% besi. Peleburan
seng diduga berasal dari Cina, dimana hal tersebut
dikenal pada abad ke-7 Masehi dalam pembuatan
seng yang mudah dibentuk. Di India, seng dibuat dari
bijih tambang di Zawar sebelum tahun 1380. Pada
abad ke-17, seng diimpor dari Asia ke Eropa. Pada
tahun 1743 sebuah tempat peleburan seng (smelter)
untuk bijih seng oksida didirikan di Bristol. Pada
awal abad ke-19, peleburan seng telah dilakukan di
Jerman dan Belgia. Di United States, seng pertama
kali diproduksi pada tahun 1835 di gudang senjata,
Washington, D.C. Pada tahun 1860 perusahaan New
Jersey Zinc telah melakukan proses peleburan seng
di Bethlehem, Pennsylvania.

Pada tahun 1758 di Inggris, Jhon Champion diberikan
suatu hak paten terhadap pembuatan seng dari
seng sulfida yang telah dipanggang. Cara ini masih
digunakan sebagai metode utama pada produksi
seng sekarang ini.

Seng (Zn) merupakan senyawa terberat dari
anggota baris pertama pada senyawa transisi, yang

terdiri dari Sc, Ti, V, Cr, Mn, Fe, Co, Ni, Cu dan Zn.
Unsur seng (Zn) termasuk golongan [IB dari tabel
periodik bersama dengan Cd dan Hg. Zn memiliki
nomor atom 30, massa atom 65, tingkat oksidasi
utama (+2) dan lima isotop alami (%Zn, ®Zn, %Zn,
8Zn dan 7°Zn). Isotop %Zn,*Zn dan %Zn yang paling
melimpah dengan kadar masing-masing 48,6% |,
27,9% dan 18,8% dari total massa.

Sifat Fisika dan Kimiawi Seng

Seng merupakan logam yang berwarna putih
kebiruan, berkilau dan bersifat diamagnetik.Sebagian
besar seng komersial tidak berkilau. Seng sedikit
kurang padat daripada besi dan berstruktur kristal
heksagonal.

Logam ini keras, namun dapat ditempa pada suhu
100-150°C. Di atas suhu 210°C, logam ini menjadi
rapuh dan dapat dihancurkan menjadi bubuk dengan
cara dipukul. Seng juga mampu menghantarkan
listrik. Dibandingkan dengan logam-logam lainnya,
seng memiliki titik lebur dan tidik didih yang relatif
rendah, yaitu 420°C untuk titik lebur dan 900°C untuk
titik didih.

Sifat kimia yang paling menonjol adalah kemampuan
mereduksi yang tinggi. Seng, yang berada di atas
besi dalam deret elektromotif, menggantikan ion
besi pada cairan dan mencegah besi untuk terlarut.
Untuk alasan ini, seng digunakan untuk melapisi
baja, seperti pada proses galvanizing dan di dalam
cat bubuk seng dan digunakan sebagai anoda dalam
pelapisan pada pipa, logam besi pada lambung kapal
dan lain-lain.

Salah satu senyawa seng yang merupakan reduktor
paling kuat adalah Zinc hydrosulfite, digunakan untuk
proses pemutihan kertas dan tekstil, yang dibuat dari
bubuk seng dan sulfur dioksida.

Zn + 250, — ZnS,0,

Agen pereduksi seng lainnya adalah Zinc
formaldehyde sulfoxylate (Zn(HSO2.CH202)).

Zn tidak bereaksi dengan nitrogen, bahkan pada
temperatur yang tinggi, akan tetapi Zn,N, (Seng
nitrida) dapat bereaksi dengan amonia pada
temperatur yang tinggi. Seng sulfida adalah bentuk
seng di alam yang paling umum, yang tidak dapat
tereduksi secara langsung karena seng menguap
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Keberadaan Seng

Seng merupakan unsur logam chalcophile, yaitu
elemen yang tetap berada pada atau dekat dengan
permukaan karena elemen-elemen ini lebih mudah
tercampur dengan belerang dan/ atau khalkogen
lain, membentuk senyawa yang tidak tenggelam
ke dalam inti dan membentuk beberapa mineral,
termasuk sphalerite (ZnS), mineral umum Zn,
smithsonite (ZnCOs) dan zincite (ZnO), tetapi juga
tersebar luas sebagai senyawa pengotor di dalam
pyroxene, amphibole, mika, garnet dan magnetite.

Seng, seperti kebanyakan logam lainnya, ditemukan
di perairan dan tanah. Seng juga ditemukan di
atmosfir meskipun dalam jumlah yang sedikit
namun sangat penting bagi kehidupan tumbuhan
dan juga hewan. Bebatuan dari berbagai jenis
mengandung 20-200 ppm seng dan tanah yang
normal mengandung 10-30 ppm (rata-rata 50 ppm)
dalam area yang tidak terkontaminasi. Rata-rata
kandungan seng pada batubara adalah 33 ppm. Air
laut mengandung seng 1-27 ug/L (median 8 ug/L),
dan air bersih yang tidak terkontaminasi biasanya
mengandung seng kurang dari 10 pg/L.

Bijih seng tersebar luas di seluruh penjuru dunia
dengan 55 jenis yang telah diketahui. Meskipun
begitu, hanya beberapa yang bersifat komersial
untuk diimportasi seperti yang terdaftar pada Tabel
1.

Table 1. Mineral Seng Pada Umumnya

Nama Komposisi %Zn
Sphaleritea nsS 67,0
hemimorphite®  Zn,Si,0(OH),.H,O 54,2
smithsonite ZnCO, 52,0
hydrozincite Zn(OH),(CO,), 56,0
zincite Zn0O 80,3
willemite Zn,SiO, 58,5
franklinite (Zn,Fe,Mn)(Fe,Mn),0O, 15-20
Kegunaan

Kegunaan utama seng adalah untuk melindungi besi
dan logam lainnya dari korosi. Seng berinteraksi
dengan besi dan logam lainnya, sebagai pelapis
atau anoda vyang terpasang, terkorosi dan
melindungi besi.

Sebagian besar, seng digunakan dalam wujud
cair, yaitu galvanizing, tetapi seng juga digunakan
pada proses elektrodeposisi atau dengan prosedur
mekanis yang bervariasi menggunakan bubuk seng.

Penggunaan lainnya dari seng adalah paduan untuk
pengecoran cetak. Paduan ini digunakan secara
luas karena kualitasnya yang bagus dan biaya
yang murah. Kuningan dan perunggu merupakan
produk seng yang penggunaannya termasuk urutan
ketiga terbesar. Berikut ini akan dibahas mengenai
senyawa seng antara lain Seng oksida, Seng
klorida, Seng sulfat dan Seng Sulfida.

SENG OKSIDA

Kristal Seng oksida (diamati secara mikroskopik)

Seng oksida merupakan senyawa anorganik dengan
rumus ZnO. ZnO merupakan bubuk putih yang tidak
larut dalam air dan secara luas digunakan sebagai
aditif dalam berbagai bahan dan produk termasuk
karet, plastik, keramik, kaca, semen, pelumas, cat,
salep, perekat, pigmen, makanan, baterai, ferit
dan plester pertolongan pertama. Seng oksida
terbentuk secara alami sebagai zincite mineral,
tetapi kebanyakan seng oksida diproduksi secara
sintetis.

Seng oksida memiliki indeks refraktif yang tinggi,
hal tersebut membuat pigmen putih dimana rata-
rata diameter maksimal penyebaran cahayanya
sebesar 0,25 ym. Struktur dari kristal seng oksida
memungkinkan untuk menstabilkan kristal logam
lainnya, dan karena itu seng oksida memiliki sifat
semikonduktor yang sangat berguna. Berbagai
pemanfaatan oksidasi seng oksida antara lain untuk
fotokopi, katalis dan lain-lain.

Seng oksida, sebagai bahan yang bersifat
amphoteric, bereaksi dengan asam untuk
membentuk garam seng dan dengan basa kuat akan
membentuk zincates. Dalam proses vulkanisasi
karet, peran sifat kimia dari seng oksida sangat
kompleks dan dibutuhkan, karena dapat digunakan
sebagai aktifator.

Busa seng dihasilkan dari reaksi oksidasi dengan
asam organik dan reaksi ini dapat terjadi dengan
bantuan katalis. Seng oksida sering digunakan
sebagai katalis dalam beberapa elastomer, seperti
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neoprene dan thiokols, dimana mengandung klorin
dan sulfur di dalam polioksikarbonat.

Beberapa sifat fisik dari seng oksida terdaftar
pada Tabel 2. Sifat seng oksida lainnya adalah

Table 2. Sifat fisik dari seng oksida

kemampuannya dalam menyerap sinar ultraviolet
(UV) dengan panjang gelombang kurang dari 366
nm, membuat sifat seng oksida menjadi paling unik
diantara pigmen putih lainnya.

Sifat/Ciri Nilai
Titik leleh °C 1975 (sublimasi)
Warna putih
Indeks bias, 0,5 ym 2,015; 2,068
Specific gravity 5,68
Kelarutan dalam air (pH minimum) 9,7
Kss Zn(OH), 4,5x 107"
Kapasitas panas (25°C), J/(mol °C)a 40,26
AH__ bentukan (419,5-907°C), kd/mol° -356,1
AF pentukan (419,5°C), kd/mole -281,6
AF pentukan (907°C), kd/mole -229,0
AS, bentukan (25°C), kd/mole 43,65
Koefisien muai [1 x 10%/°C] 4,0
Konduktivitas [W(m-K)] 25,2
Sruktur kristal Heksagonal
Konduktivitas (S/cm) 107-10°
Piezoelektrisitas (lithium-doped) ~4 x that of quartz
Kerentanan terhadap sifat magnet (196 °C) 020
1 x 10 Hz units ’
Densitas piroelektrik, MA/( m?.s.K) 6,8
E°dari Zn + /51,0, = ZnO (25°C) (V) 1,649

Untuk mengkonversi J m‘enjadi kal, dibagi dengan 4,184.

SENG KLORIDA

Seng klorida (ZnCl,) meleleh pada suhu 275°C,
mendidih pada 720°C dan stabil dalam fase uap
pada suhu 900°C. Sangat bersifat higroskopis,
sangat larut di dalam air dan larut dalam pelarut

organik, seperti alkohol, ester, keton, eter, amida
dan nitrit.

Kristal seng oksida adalah termokromik, dapat
berubah dari putih menjadi kuning ketika dipanaskan
di udara dan mengembalikan menjadi putih ketika
didinginkan. Seng oksida adalah oksida amfoter,
tidak larut dalam air tetapi larut dalam asam, seperti
asam klorida.

Seng klorida anhidrat dapat dibuat dari reaksi metal
dengan klorin atau asam klorida. Seng klorida
biasanya dibuat secara komersial dengan cara
mereaksikan asam klorida dengan bahan scrap seng
atau biji seng oksida mentah yang telah dipanggang.
Asap dari seng oksida sangat beracun dan bisa
membahayakan membran mikosa pada tubuh dan
menimbulkan gejala pucat kebiruan.
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SENG SULFAT

Seng sulfat adalah senyawa anorganik dengan rumus
ZnS0O, dikenal sebagai “vitriol putih”, memiliki bentuk
padatan yang berwarna putih dan biasa ditemui dalam
bentuk heptahidrat. Seng sulfat biasanya dibuat dari
bahan sekunder atau sisa (93%) dan berasal dari
hasil panggangan bijih, yaitu seng oksida (7%).
Bahan yang mengandung senyawa seng bereaksi
dengan asam sulfat untuk membentuk larutan yang
kemudian dimurnikan. Setelah penyaringan, larutan
kemudian dipanaskan untuk memisahkan kristal
heptahidrat. Dalam bentuk kristal heptahidrat sudah
dapatdijual, tetapilebih banyak dijual setelah menjadi
kristal monohidrat yang dibuat dengan pengeringan
pada suhu 100°C.

Larutan seng sulfat yang sangat murni dibuat
dalam proses pembuatan pigmen Lithopone, ZnS.
BaSO,. dan pada pembuatan seng melalui proses
electrowinning.

Seng sulfat biasa digunakan dalam pembuatan
produk sprays dan pakan hewan dalam bentuk bahan
pengontrol penyakit yang ditambahkan sedikit pada
produk pakan hewan tersebut. Seng sulfat banyak
digunakan sebagai bahan baku pada kebanyakan
proses produksi senyawa kimia yang berasal dari
seng. Seng sulfat juga digunakan pada produksi
tekstil sebagai pewarna dan bahan percetakan
tekstil.

SENG SULFIDA

Seng sulfida merupakan senyawa anorganik dengan
rumus kimia ZnS. Senyawa ini adalah bentuk utama
dari seng yang ditemukan di alam, sebagai mineral
sfalerit. Meskipun mineral ini biasanya berwarna
hitam karena berbagai pengotor, material yang murni
biasanya berwarna putih, yang digunakan secara
luas sebagai pigmen.

Bubuk ZnS merupakan fotokatalis yang efisien, yaitu
menghasilkan gas hidrogen dari air dengan bantuan
cahaya. Seng sulfida biasanya dihasilkan dari bahan
limbah dari aplikasi lain, salah satunya adalah terak.
Karena seng sulfida tidak larut dalam air, senyawa
ini dapat dihasilkan melalui reaksi presipitasi yaitu
larutan garam yang mengandung ion Zn dengan
larutan yang mengandung ion sulfida. Reaksi ini
merupakan dasar analisis gravimetri untuk seng.

Endapan 2ZnS yang berwarna putih sukar
larut dalam air, karena nilai Ksp ZnS
lebih  kecil daripada air, yaitu sebesar

1 x 10-2%. Dalam suasana alkalis, seng sulfida lebih
sukar terbentuk dibandingkan dengan hidroksidanya
Zn(OH), dengan nilai Ksp sebesar 1 x 10""". Apabila
pembentukan ZnS terganggu oleh keberadaan
oksigen akibat kontak dengan udara, maka akan
mengakibatkan terbentuknya seng oksida, ZnO.
Gas nitrogen yang dialirkan ke dalam sistem dapat
memperkecil keberadaan oksigen (Mihaljevic, 1999).
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METODE IDENTIFIKASI Zn MENGGUNAKAN
SPEKTROFOTOMETER SERAPAN ATOM

(SSA)

Metode identifikasi senyawa Zn yang dilaksanakan Cara kerja:
Penentuan kadar seng, Zn secara destruksi

Balai Pengujian dan Identifikasi Barang Tipe A
Jakarta menggunakan metode destruksi asam
yang kemudian dilakukan pembacaan konsentrasi
senyawa Zn menggunakan alat Spektrofotometer
Serapan Atom (SSA). Metode yang digunakan ini
mengacu pada SNI 06-6992.8:2004 Bagian 8.
Prinsip dasar pada proses identifikasi dengan metode
ini adalah pada proses destruksi contoh uji. Destruksi
merupakan suatu perlakuan untuk melarutkan atau
mengubah sampel menjadi bentuk materi yang dapat
diukur sehingga kandungan berupa unsur-unsur
didalamnya dapat dianalisis. Metode destruksi yang
dilakukan merupakan destruksi basah, destruksi
basah ialah perombakan sampel dengan asam-asam
kuat baik tunggal maupun campuran, kemudian
dioksidasi dengan menggunakan zat oksidator.
Pelarut-pelarut yang dapat digunakan untuk destruksi
basah antara lain asam nitrat (HNO,), asam sulfat
(H,SO,), asam perklorat (HCIO,) dan asam klorida
(HCI).

Metode AAS berprinsip pada absorbsi cahaya oleh
atom. Atom-atom menyerap cahaya tersebut pada
panjang gelombang tertentu, tergantung pada
sifat unsurnya. Dengan absorbsi energi, berarti
memperoleh lebih banyak energi, suatu atom pada
keadaan dasar dinaikkan tingkat energinya ketika
eksitasi. Keberhasilan analisis ini bergantung pada
proses eksitasi dan memperoleh garis resonansi
yang tepat. (Sastrohamidjojo, Hadjono, 2001).

1.

asam
1.1

1.2

1.3

1.4

1.5

—_
[oc N

1.9

Timbang contoh uji yang sudah
dihomogenkan sebanyak +3,00 g,
masukkan ke dalam erlenmeyer 250 ml.
Tambahkan 25 ml air suling, aduk dengan
menggunakan batang pengaduk.
Tambahkan 5 ml sampai dengan 10 ml
asam nitrat , HNO, pekat, aduk hingga
bercampur rata.

Tambahkan 3 butir sampai dengan 5
butir batu didih, tutup dengan kaca arloji.
Letakkan erlenmeyer tersebut diatas
penangas listrik, atur suhunya pada
105°C sampai 120°C.

Panaskan sampai volume contoh uji
tinggal £10 ml.

Angkat dan dinginkan.

Tambahkan 5 ml asam nitrat, HNO,
pekat dan 1 ml sampai dengan 3 ml
asam perklorat, HCIO, pekat tetes demi
tetes melalui dinding kaca erlenmeyer.
Panaskan kembali pada penangas listrik
sampai timbul asap putih dan larutan
contoh uji menjadi jernih.

Setelah timbul asap putih, pemanasan
dilanjutkan selama +30 menit.

Jika larutan contoh uji belum jernih,
ulangi langkah pada butir 1.8 sampai
dengan 1.10.
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1.12 Dinginkan contoh uji. Saring dengan
kertas saring kuantitatif dengan ukuran
pori 8,0 um.

1.13 Tempatkan filtrat contoh uji pada labu
ukur 100 ml dan tambahkan air suling
sampai tanda tera; filtrat siap untuk
diukur ke dalam SSA.

1.14 Lakukan pengukuran blanko:

a. Siapkan erlenmeyer volume 250 ml

b. Pipet 25 ml air suling, masukkan ke
dalam erlenmeyer tersebut

c. Lakukan langkah pada butir 1.3
sampai dengan 1.12

1.15 Pembuatan spike matrix:

a. Siapkan erlenmeyer volume 250 ml

b. Masukkan * 3,0 g contoh uji yang telah
dihomogenkan ke dalam erlenmeyer,
tambahkan 2 ml larutan baku seng,
Zn 10 ug/ml.

2. Pengukuran kurva kalibrasi

2.1. Atur Spektrofotometer Serapan Atom
(SSA) dan optimalkan untuk pengujian
seng (Zn).

2.2. Ukurlah absorbansi larutan standar
0,0 pg/ml; 0,2 pg/ml; 0,4 ug/ml; 0,6 pg/
ml; 0,8 pg/ml; 1,0 ug/ml dan 1,6 g/
ml  menggunakan  Spektrofotometer
Serapan Atom (SSA) pada panjang
gelombang optimal sekitar 324,7 nm.

2.3. Buatkan kurva kalibrasi dari data diatas

4. Penentuan kadar air

41.

4.2.

4.3.

4.4.

4.5.
4.6.

Timbang dan catat berat cawan porselin
yang akan digunakan.

Masukkan contoh uji ke dalam cawan
porselin yang telah ditimbang sebanyak
+5g.

Panaskan contoh uji pada oven dengan
suhu 105°C selama 2 jam.

Masukkan ke dalam desikator selama 30
menit atau sampa dingin.

Timbang dan catat berat cawan.
Lakukan pengulangan sampai 3 kali
(triplo).

5. Perhitungan
Kadar seng (Zn)

5.1

5.2

5.3

Buat kurva kalibrasi bedasarkan hasil
pembacaan absorbansi kadar larutan
kerja.
Tentukan kadar seng (Zn) contoh
uji dengan cara memplotkan hasil
pengukuran seng (Zn) pada kurva
kalibrasi.
Hitung kadar seng (Zn) dengan
perhitungan sebagai berikut:
untuk perhitungan dalam berat kering
contoh uiji:

CxVxfp

" BU-Ka/100)

untuk perhitungan dalam berat basah

atau tentukan persamaan garis lurusnya. contoh uiji:
2.4. Bila linearitas kurva kalibrai (r?) < 0,99. CxVxﬁy
n=——
3. Pengukuran kadar seng (Zn) B

3.1. Atur Spektrofotometer Serapan Atom
(SSA) dan optimalkan untuk pengujian
seng, Zn sesuai.

3.2. Ukurlah absorbansi larutan contoh uiji
yangdidapatdarilangkah 1 menggunakan
Spektrofotometer Serapan Atom (SSA)
pada panjang gelombang optimal sekitar
324, 7 nm.

3.3. Apabila perbedaan hasil pengukuran
secara duplo lebih dari 20%.

3.4. Apabila perbedaannya kurang dari 20%,
rata-ratakan hasilnya.

Il. ANALISIS DATA

dengan pengertian:

Zn adalah kadar seng, Zn dalam
sedimen (ug/g)

C adalah kadar seng, Zn dari kurva
kalibrasi (ug/g)

V  adalah volume akhir (ml)

B adalah berat contoh uji (g)

Ka adalah kadar air (%)

fp adalah faktor pengenceran (bila
tidak dilakukan pengencean, maka fp=1)

Pada pengujian sampel, ditentukan kadar air
basis kering (dry basis) terlebih dahulu kemudian
ditentukan kadar air basis basah.

Sampel yang diuji berupa bubuk bercampur bongkahan berwarna coklat. Pada hasil pengujian sifat fisik,
sampel tidak larut dalam air maupun dalam kloroform. Pola difraksi contoh uji menyerupai franklinite

(Zn,,(Fe,,0,)). Berikut ini merupakan hasil analisa menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom (SSA).

=|INDONESIA CUSTOMS & EXCISE LABORATORY BULLETIN | EDISI 4 | JUNI 2016 |



a. Perhitungan Kadar Air

Bobot cawan & sampel sebelum dikeringkan (Wl) — Bobot setelah diker ingkan (WZ)

Kadar air =

Bobot cawan & sampel sebelum dikeringkan (W1) - Bobot cawan kosong (¥0)

42,8860 - 42,2361

= x100%=12,95%
42,8660 - 37,8675

Kadar air

b. Hasil Pengukuran dengan AAS

x100%

Kadar air | Bobot sampel Il((c:jnns’iné;a“s;r(;e:i'i § ADBK Rata-rata | ADBB Rata-rata
(%) (mg) (mg/L) P (%) (%) (%) (%)
BEEE IO B 2res | B 20

Contoh perhitungan :

m
Konsentrasi (ng x V (mL) x (fp)
Kadar 7Zn (ADBK) = x 100%

Bobot sampel (mg)

0,568 &
L

x 0,25 L x 1000

Contoh perhitungan kadar Zn (ADBK) =

0 — kadar air

5159 mg

Kadar Zn (ADBB) = 10 x ADBK (%)

100

Contoh  perhitungan kadar Zn (ADBB):IO0 _

lll. KESIMPULAN

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan,
contoh uji merupakan produk mineral dari jenis zinc
iron oxida (Zn,(Fe O,)) yang mengandung seng
(Zn) 23,90% atas dasar bobot basah dan senyawa
anorganik lainnya dalam bentuk bubuk bercampur
bongkahan.

IV. DAFTAR PUSTAKA

Anonim. 2004. Sedimen-bagian 8: Cara Uji
Seng (Zn) Secara Destruksi Asam dengan
Spektrofotometer Serapan Atom (SNI 06-
6992.8-2004). Jakarta: Badan Standardisasi
Nasional

Blischke, Wallace R., et al. 2007. Kirk-Othmer
Encyclopedia of Chemical Technology Fifth
Edition Vol. 26. USA: A Wiley-Interscience
Publication

Wikipedia. 2016. Zinc. http://en.wikipedia.org/wiki/
Zinc. Diakses tanggal 19 Maret 2016

12,95

x 2752% =

x 100% = 27.,52%

2396 %
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NILAI BRIXUNTUK MENENTUKAN
KUALITAS PADA BUAH

Buah-buahan dan sayuran sangat bermanfaat
untuk kesehatan karena mengandung banyak
vitamin, mineral, antioksidan dan serat. Banyak
variabel yang digunakan untuk menilai kualitas buah
maupun sayur-sayuran, antara lain ukuran, bentuk,
warna, tekstur, aroma dan kandungan nutrisinya.
Namun penilaian tersebut adalah subjektif dan juga
memerlukan teknik dan peralatan yang canggih
untuk menilainya. Kualitas makanan pada suatu
bahan makanan, bahkan ada yang dinilai oleh
panelis terlatih melalui pengujian organoleptik
karena kemampuannya untuk membedakan sampel
berdasarkan sifat sensori dan memiliki kepekaan
yang cukup baik. Tidak mengherankan, perusahaan
sangat bergantung pada pengujian panel tersebut.
Namun hal ini menyita waktu dan memerlukan biaya
yang tidak sedikit. Rasa manis yang terdapat dalam
buah maupun sayuran dipengaruhi banyaknya
zat padat yang terlarut. Zat padat yang terlarut
dinyatakan dengan nilai derajat Brix (°Brix). Nilai
°Brix penting karena nilai ini mengukur kualitas
secara obyektif termasuk rasa manis pada buah
dan nilai ini juga dapat membantu dalam pemilihan
varietas dan jadwal panen. Nilai °Brix dapat diukur
dengan mudah dan dapat diandalkan di lapangan
dengan menggunakan peralatan yang relatif murah
yaitu refraktometer.

Derajat Brix digunakan untuk menyatakan tingkat
padatan terlarut dalam suatu larutan. Gula, pektin,
asam organik, dan asam amino adalah padatan

terlarut paling lazim dalam jus buah dan sayuran.
Namun, gula adalah padatan terlarut yang paling
melimpah dalam buah dan sayuran. Oleh karena
itu, nilai-nilai °Brix terutama merupakan estimasi
kandungan gula dalam buah-buahan dan sayuran.
Kadar gula yang mempengaruhi rasa manis
merupakan komponen penting dari penilaian
konsumen untuk kualitas sebuah produk.

Derajat Brix dikembangkan pada pertengahan
tahun 1800-an oleh Profesor Adolph Ferdinand
Wenceslaus Brix, kimiawan Jerman (1798-1870).
Dia adalah orang pertama yang mengukur densitas
jus tanaman menggunakan hidrometer. Skala Brix
sama dengan persentase padatan yang terlarut
dalam suatu larutan. Jika 100 g sampel dari suatu
larutan terukur nilai 50 °Brix, maka dalam larutan
tersebut terkandung 50 g gula dan padatan terlarut
lainnya serta 50 g air. Skala °Brix pertama kali
menggunakan suhu acuan 15,5°C dan sekarang
umumnya digunakan suhu 20 °C (68 °F). Nilai °Brix
pada larutan diukur dengan menggunakan alat yang
disebut refraktometer.

Refraktometer adalah alat yang digunakan untuk
mengetahui kadar/konsentrasi dari suatu zat
terlarut misalnya mengukur kadar gula dan protein.
Refraktometer ditemukan oleh Dr. Ernst Abbe
seorang ilmuwan dari Jerman pada permulaan
abad 20.
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Refraktometer mengukur indeks bias larutan untuk
menghitung konsentrasi padatan terlarut. Nilai
indeks bias dari suatu bahan atau larutan merupakan
parameter karakteristik yang sangat penting dan
berkaitan erat dengan parameter-parameter lain
seperti temperatur, konsentrasi dan lain-lain yang
digunakan dalam optik, kimia dan industri obat-
obatan. Refraktometer bekerja menggunakan prinsip
pembiasan cahaya ketika melalui suatu larutan.

Larutan sampel Prisma

Lensa

Refraksi kecil (lingkar kiri)

Refraksi besar (lingkar kanan)

Permukaan
Prisma

Ketika cahaya datang dari udara ke dalam larutan
maka kecepatannya akan berkurang. Refraktometer
memakai prinsip ini untuk menentukan jumlah
zat terlarut dalam larutan dengan melewatkan
cahaya ke dalamnya. Metode analisis kuantitatif
refraktometrik pada berbagai media cair berkembang
lebih pesat dan lebih luas, menggantikan metode
yang volumetrik dan gravimetri yang lebih banyak
memakan waktu dan kurang akurat. Nilai indeks
bias refraktometer, juga dikenal sebagai nilai °Brix.

Bidang permukaan
dengan larutan
yang mengandung
banyak gula

Bidang permukaan
dengan larutan
yang mengandung
sedikit gula

Gambar 1. Cara kerja refraktometer mengukur perubahan cahaya yang digunakan untuk menentukan kadar padatan

terlarut (°Brix) dalam suatu sampel

Refraktometer memiliki 3 bagian yaitu sampel,
prisma dan papan skala. Indeks refraktif prisma
jauh lebih besar dibandingkan dengan sampel. Jika
sample merupakan larutan dengan konsentrasi
rendah, maka sudut refraksi akan lebar dikarenakan
perbedaan refraksi dari prisma dan sampel yang
besar. Jika sampel merupakan larutan pekat/
konsentrasi yang tinggi, maka sudut refraksi akan
kecil karena perbedaan refraksi prisma dan sample
kecil. Lingkaran bagian kanan pada gambar tersebut
adalah skala pada larutan yang memiliki kandungan
gula yang sedikit, sedangkan lingkaran bagian Kkiri
adalah skala pada larutan yang memiliki kandungan
gula yang banyak.

Secara fungsional, indeks bias padatan terlarut
didasarkan pada perubahan arah sinar yang
melewati cairan yang mengandung padatan terlarut
atau tersuspensi. Secara umum, semakin besar
jumlah padatan dalam cairan, maka semakin banyak

cahaya yang dibengkokkan ketika melewati cairan
tersebut. Tingkat refraksi ini juga bergantung pada
suhu larutan. Angka ini menggambarkan bagaimana
refraktometer mengukur perubahan cahaya yang
digunakan untuk menentukan kandungan padatan
terlarut dan °Brix dalam sampel.

Untuk mengukur kualitas buah tertentu, dibutuhkan
sekitar 2-3 tetes jus buah yang disebarkan pada plat
kaca refraktometer.

Semua materi terlarut mempengaruhi indeks bias
dari larutan. Nilai indeks bias meningkat dengan
meningkatnya jumlah padatan yang terlarut. Ini
merupakan alasan mengapa hasil refraktometri
pada buah lebih sering diwakili dengan keseluruhan
padatan yang terlarut (fotal soluble solid). Kuantitas
dari total padatan terlarut biasanya meningkat
dengan semakin meningkatnya kualitas buah-
buahan dan sayuran.
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Ada empat jenis utama refraktometer, antara lain
refraktometer genggam sederhana, refraktometer

genggam digital, dan refraktometer Abbe dan
refraktometer inline process.

Refraktometer genggam sederhana adalah
instrumen analog untuk mengukur indeks bias cairan.

\ NN
\%ﬁy

Gambar 2. refraktometer genggam sederhana

Alat ini bekerja dengan prinsip sudut kritis dimana
lensa dan prisma memproyeksikan garis bayangan
ke sebuah reticle kaca kecil di dalam instrumen,
yang kemudian dilihat oleh pengguna melalui
lensa pembesar. Dalam penggunaannya, sampel
ditempatkan di antara prisma pengukur dan pelat
penutup kecil.

Cover
Eyepiece

Light

Prism Bimetallic /  Reticle
Strip  Calibration (scale)
Screw

Gambar 3. Bagian-bagian pada refraktometer
genggam sederhana
Refractive index prisma jauhlebih besar dibandingkan
dengan sample. Jika sample merupakan larutan
dengan konsentrasi rendah, maka sudut refraksi
akan lebar dikarenakan perbedaan refraksi dari
prisma dan sample besar. Maka pada papan reticle,
sinar akan jatuh pada skala rendah.Jika sample
merupakan larutan pekat / konsentrasi tinggi, maka
sudut refraksi akan kecil karena perbedaan refraksi
prisma dan sample kecil. Pada papan reticle, sinar
akan jatuh pada skala besar. Papan reticle (skala)
inilah yang akan menunjukkan nilai °Brix dari sampel.

Refraktometer genggam sederhana mudah untuk
dibawa, sehingga dapat digunakan untuk pengujian
langsung di lapangan untuk pengukuran °Brix.

Refraktometer genggam  digital pada
prinsipnya sama dengan refraktometer genggam
sederhana. Perbedaanya adalah pada refraktometer
genggam digital, pembacaan dapat ditampilkan pada
layar LCD maupun LED.

b

Gambar 4. Refraktometer genggam digital

Refractometers genggam digital umumnya lebih
tepat daripada refractometers genggam tradisional,
tetapi kurang tepat daripada refractometers
Abbe. Bila menggunakan alat ini, kemungkinan
memerlukan jumlah sampel yang sedikit lebih besar
untuk pembacaan, terutama apabila sampel tidak
menyebar tipis terhadap prisma. Refraktometer
genggam digital lebih mahal daripada refraktometer
genggam sederhana, namun data yang diolah cepat
serta dapat mengurangi kesalahan operator saat
pembacaan data.

Refraktometer Abbe adalah perangkat
untuk pengukuran presisi tinggi dari indeks bias.
Refraktometer laboratorium Abbe pertama kali
dikembangkan oleh Ernst Abbe (1840-1905), yang
bekerja untuk Carl Zeiss AG di Jena, Jerman pada
akhir abad ke-19. Pada pengembangan instrumen
yang pertama terdapat thermometer dan sirkulasi air
untuk mengontrol instrumen dan suhu cairan. Dari
masa ke masa, instrumen refractometer mengalami
perkembangan. Instrumen ini juga dapat digunakan
untuk mengukur indeks bias sampel padat,
seperti kaca, plastik, dan film polimer. Beberapa
Refractometers Abbe modern menggunakan tampilan
digital untuk menunjukkan hasil pengukuran.
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Gambar 5. Refraktometer Abbe yang tidak memelukan waterbath eksternal lagi

Instrumen yang paling canggih saat ini menggunakan
solid-state berdasar efek Peltier untuk memanaskan
dan mendinginkan instrumen dan sampel, sehingga
tidak memerlukan waterbath eksternal lagi. Sebagian
besar instrumen saat ini juga dilengkapi software
yang dapat menampilkan beberapa pengukuran
terakhir melalui fungsi history. Beberapa produsen
juga menawarkan pemakaian yang mudah, serta
dapat dikontrol dari komputer yang terhubung.
Refractometer inline process adalah jenis
refraktometer yang dirancang untuk pengukuran

cairan yang mengalir secara kontinyu melalui pipa
atau di dalam tangki. Refractometer ini biasanya
terdiri dari sensor, ditempatkan di dalam aliran fluida,
yang dihubingkan ke kotak kontrol. Pengukuran ini
telah menjadi faktor penting dalam pengendalian
proses pada pengolahan kimia dan penyulingan,
pulp dan kertas, makanan, gula dan industri farmasi.
Pengukuran secarainline processinidapatdigunakan
sebagai alat prediksi real-time untuk mencapai hasil
akhir yang diinginkan.
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Aplikasi

Tingkat padatan terlarut mempengaruhi konsumen
untuk mengkonsumsi buah-buahan dan sayuran
segar. Oleh karena itu, °Brix digunakan di seluruh

industri produk, makanan, dan minuman. Manajer
lapangan menggunakan nilai °Brix untuk menilai
kesiapan panen anggur, melon dan tanaman pangan
lainnya. Manajer produksi toko bahan makanan dan
restoran menggunakan nilai °Brix sebagai indikator
kualitas hasil panen yang potensial. Misalnya, untuk
membuat produk tomat seperti saus dan pasta
membutuhkan banyak energi yang intensif. Energi
ini diperlukan untuk menghilangkan air dari buah
tomat segar. Semakin tinggi nilai °Brix, maka maka
dapat diketahui bahwa kandungan air dalam buah
sedikit dan energi yang dibutuhkan lebih sedikit untuk
menghilangkan air. Demikian juga, semakin tinggi
nilai °Brix, maka semakin sedikit gula yang mungkin
perlu ditambahkan dalam pembuatan suatu produk.
Banyak faktor yang mempengaruhi nilai °Brix secara
konsisten dan signifikan. Faktor-faktor ini termasuk
varietas, tahap pertumbuhan atau kematangan
tanaman pangan, pengaturan air dan kesuburan.
Pengukuran °Brix dapat membantu petani sayur
untuk memantau dan mengelola kualitas tanaman.
Nilai °Brix saja tidak dapat menggambarkan kondisi
secara keseluruhan dari tanaman, tanah maupun
pertanian.

Kelebihan dan Kekurangan menggunakan
Refraktometer di bidang pertanian

Keuntungan menggunakan refraktometer digital
atau analog untuk mengukur °Brix antara lain
refraktometer lebih murah dibandingkan dengan alat-
alat pertanian lainnya, dapat melakukan pengukuran
secara langsung di lapangan dan objektif. Nilai-nilai
°Brix memungkinkan petani untuk membandingkan
varietas dan praktek produksi di bidang pertanian,
tanggal, tahun dan juga musim panen. Nilai-nilai
°Brix merupakan estimasi kadar gula dalam sampel.

Kadar gula dapat mempengaruhi konsumen untuk
mengkonsumsi produk buah maupun sayuran.
Mengukur °Brix dengan refraktometer sangat
berguna namun metode tersebut juga memiliki
kelemahan. Pertama, pengukuran °Brix harus
sesuai dengan instrumen dan prosedur pengambilan
sampel. Pengukuran atau pemilihan sampel yang

tidak konsisten akan menyebabkan hasil yang buruk.
Pentingnya menjaga refraktometer dalam kondisi
yang baik agar diperoleh pembacaan nilai °Brix
yang akurat. Kedua, adanya faktor genetik yang
mempengaruhi nilai °Brix dari hasil panen. Varietas
yang sama tidak selalu menghasilkan nilai °Brix yang
mirip, karena dipengaruhi juga oleh kesuburan tanah
dan irigasi. Ketiga, kandungan gula hanya salah
satu faktor yang berkontribusi terhadap kualitas
keseluruhan dari hasil panen. Nilai °Brix dapat
menjadi ukuran yang akurat dan mudah diperoleh ,
yang menggambarkan padatan terlarut dari tanaman
pangan (Matthew D. K and N. R. Bumgarner, 2012).

Tanaman pangan dengan nilai °Brix yang tinggi tidak
selalu memiliki rasa manis dan bukan merupakan
tanaman pangan yang terbaik. Nilai °Brix lebih tepat
digunakan pada buah-buahan. Nilai °Brix bukan
merupakan ukuran dari suatu nilai gizi dari suatu
tanaman pangan. Karena diperlukan prosedur
analitis yang kompleks untuk mengukur nilai gizi
makanan, yang didasarkan pada banyak komponen.
Tingkat °Brix memang memiliki korelasi dengan
beberapa komponen dari nilai gizi. Namun, saat
ini belum ada bukti ilmiah yang kuat bahwa nilai
°Brix saja dapat digunakan untuk menggambarkan
nilai gizi makanan tersebut. Berikut ini merupakan
nilai indeks refraktif dalam beberapa jus buah dan
sayuran.
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Tabel Indeks refraktif beberapa jus buah dan sayur terkalibrasi dalam %

sukrosa atau °Brix

Jenis Buah Kualitas
Poor Average Good Excellent
Apel 6 10 14 18
Alpukat 4 6 8 10
Pisang 8 10 12 14
Cherry 6 8 14 16
Anggur 6 10 14 18
Lemon 4 6 8 12
Mangga 4 6 10 14
Jeruk 6 10 16 20
Pepaya 6 10 18 22
Pir 6 10 12 14
Nanas 12 14 20 22
Tomat 4 6 8 12
Semangka 4 6 8 12
Melon 8 10 12 14
Jeruk nipis 4 6 10 12
Strawberry 6 10 14 16
Rasberi 6 8 12 14
) Kualitas
Jenis Sayur Poor Average Good Excellent

Asparagus 2 4 6 8

Bit 6 8 10 12
Paprika 4 6 8 12
Brokoli 6 8 10 12
Kubis 6 8 10 12
Wortel 4 6 12 18
Bunga Kol 4 6 8 10
Seledri 4 6 10 12
Batang Jagung 4 8 14 20
Jagung Muda 6 10 18 24
Kacang Polong 4 6 10 12
Andewi 4 6 8 10
Kacang Polong Inggris 8 10 12 14
Kacang Buncis 4 6 8 10
Cabai 4 6 8 10
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Kohlrabi 6 8 10 12
Selada 4 6 8 10
Bawang 4 6 8 10
Peterseli 4 6 8 10
Kacang 4 6 8 10
Kentang Irlandia 3 5 7 8
Kentang Merah 3 5 7 8
Kentang Manis 6 8 10 14
Selada Romaine 4 6 8 10
Rutabaga 4 6 10 12
Labu 6 8 12 14
Jagung Manis 6 10 18 24
Lobak 4 6 8 10
Rumput
Alfalfa 4 8 16 22
Padi-padian 6 10 14 18
Sorgum 6 10 22 30

(Rex Harril, 1998).

Selain berdasar tabel tersebut, Dr. Carey Reams, seorang konsultan pertanian dari Florida pada abad ke-
20 juga memperkenalkan tabel Reams Composite yang menjelaskan hubungan antara index Brix dengan
kualitas buah dan sayur, serta hingga pada nilai Brix berapa buah atau sayur tersebut tergolong kategori
bebas penyakit. Berikut ini merupakan The Reams Composite Chart yang diperkenalkan oleh Dr. Carey

Reams.
The Reams Composite Chart
Sayur/ Buah Poor | Average | Good | Excellent |Disease FREE
Apel 6 10 14 18 (16)
Asparagus 2 4 6 12 ()
Alpukat 4 6 8 12 ()
Pisang 8 10 12 16 ()
Bit 6 8 10 12 ()
Blueberry 6 8 12 14 ()
Brokoli 6 8 10 12 ()
Kubis 6 8 10 12 ()
Blewah 8 12 14 16 (16)
Wortel 4 6 12 18 ()
Casaba 8 10 12 14 (16)
Bunga Kol 4 6 8 12 ()
Seledri 4 6 10 12 (15)
Cherry (Asam) (14)
Cherry (Manis) 6 8 14 16 (16)
Kelapa 8 10 12 14 ()
Jagung (Manis) 6 10 18 24 (24)
Mentimun (13)
Kumquat 4 6 8 12 ()
Terong (12)
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The Reams Composite Chart

Sayur/ Buah Poor |[Average| Good | Excellent [Disease FREE
Andewi 4 6 8 12 ()
Escarole 4 6 8 12 ()
Bawang Putih ()
Jeruk Bali 6 10 14 18 ()
Anggur 8 10 14 18 ()
Kacang Buncis 4 6 8 12 (14)
Melon 8 10 12 14 (16)
Kolrabi 6 8 10 12 ()
Lemon 4 6 8 12 ()
Selada 4 6 8 12 (12)
Jeruk Nipis 4 6 10 12 ()
Mangga 4 6 10 14 ()
Bawang Merah 4 6 8 13 (13)
Jeruk 6 10 16 20 ()
Pepaya 6 10 18 22 ()
Peterseli 4 6 8 12 ()
Kacang (Buckeye) 4 6 10 12 ()
kacang (Inggris) 8 10 12 14 (14)
Persik 6 10 14 18 ()
Kacang 4 6 8 12 ()
Buah Pir 6 10 12 14 ()
Cabai 4 6 8 12 (12)
Nanas 12 14 20 22 ()
Kentang (Irlandia) 3 13 (13
Kentang (Manis) 6 8 10 14 ()
Labu (15) ()
Kismis 60 70 75 90 ()
Raspberi 6 8 12 14 (15)
Romaine 4 6 8 12 ()
Rutabaga 4 6 10 12 ()
Labu 6 8 12 14 (15)
Strawberry 6 10 14 16 (16)
Tomat 4 6 8 12 (18)
Alfalfa 4 6 8 12 ()
Semangka 8 12 14 16 ()

GROWER
Jagung (Tangkai) 4 8 14 20 ()
Jagung (Muda) 6 10 18 24 ()
Padi-padian 6 10 14 18 ()
Roses (15) ()
Sorgam 6 10 22 30 ()
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PENENTUAN NILAI BRIX PADA
BUAH-BUAHAN

Nilai Brix untuk menentukan kualitas buah
maupun sayuran dapat ditentukan menggunakan
refraktometer. Metode ini didasarkan pada
Instruksi Kerja Nomor 65/BPIB/IK/MT  yang
mengacu pada SNI 3140.2:2011 tentang GKR,
SNI 3140.3:2010 tentang GKP, SNI 3140.1:2008
tentang GKM dan metode ICUMSA GS4-13.

1. Peralatan

» Refraktometer, dikalibrasi pada
suhu 20°C dan mempunyai prisma
bermantel air

» Sumber sinar lampu tungsten

» Penangas air dan pompa (untuk
menstabilkan suhu air pada 20°C)

» Termometer 150 mm, rentang suhu
0°C sampai 50°C

» Batang plastik diameter £ 3 mm

» Gelas piala 50 mL

2. Cara Kerja
Persiapan contoh

» Untuk contoh yang tidak
mengandung zat tersuspensi
diproses sesuai Instruksi Kerja untuk
Gula Kristal Mentah (GKM), Instruksi
Kerja untuk Gula Kristal Putih (GKP)
dan Instruksi Kerja untuk Gula
Kristal Rafinasi (GKR).

» Zat tersuspensi merupakan zat larut
yang bukan gula dan adanya warna
gelap dalam larutan gula cenderung
mengurangi ketajaman garis
pembatas pada refraktometer.

» Jika didalamnya terdapat suspensi
gula kristal, maka panaskan larutan
gula sampai suhu 60°C atau aduk
sampai kristal larut. Dalam keadaan
ini penguapan air dalam larutan

Pembacaan refraktometer
» Pastikan peralatan yang telah

dipersiapkan dan diteliti menurut
buku panduan alat dan bersihkan
permukaan prisma lalu keringkan.
Selanjutnya alirkan air pengontrol
20°C melalui mantel prisma dalam
jangka waktu tertentu supaya terjadi
keseimbangan suhu = 5 menit
(prisma dalam keadaan tertutup).
Pindahkan satu tetes air ke prisma
refraktometer untuk menentukan titik
nol atau digunakan sebagai koreksi.
Kemudian pindahkan sedikit larutan
gula kedalam gelas piala dan atur
suhu larutan gula antara 18°C
sampai dengan 28°C.

Untuk contoh uji berupa buah,
terlebih dahulu buah diperas dan
diambil sarinya lalu disaring dengan
menggunakan kertas saring.

Buka prisma dan teteskan larutan
contoh uji ke permukaan prisma.
Sebarkan larutan contoh uji
menggunakan batang plastik hingga
menyebar ke permukaan prisma,
hati-hati jangan sampai tergores
prismanya dan juga jangan sampai
terbentuk gelembung, kemudian
tutup prisma secepatnya.

Baca refraktometer sesuai dengan
petunjuk buku panduan alat, dengan
satuan pembacaan yang ingin
didapatkan adalah °Brix.

» Gunakan beberapa skala koreksi

untuk mendapatkan pembacaan
terkoreksi.

. Pernyataan Hasil
Nyatakan hasil yang terdekat dengan
0,1°Brix.

gula harus dapat dicegah dengan
menempatkan larutan gula dalam
botol tertutup.

» Setelah kristal gula larut, dinginkan
secepatnya sampai suhu yang
diperlukan sebelum pembacaan
refraktometer.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penentuan nilai brix pada buah-buahan kali ini
menggunakan sampel buah anggur dan buah jeruk
dari jenis Sunkist Navel Mesir. Dari hasil pengujian
dengan menggunakan instrumen Refraktometer
diperoleh hasil sebagai berikut:

Nilai Brix
Buah jeruk jenis
Pengulangan Buah anggur SunI<Jist NeJ\veI

Mesir
1 19,69 9,91
2 19,70 9,92
3 19,69 9,95
4 19,65 9,90
5 19,68 9,92

Rata-rata 19,68 ~ 19,7 9,92 « 9,9

Tabel 1. Hasil penentuan nilai brix pada sampel
buah anggur dan buah jeruk dari jenis
Sunkist Navel Mesir

Dari nilai Brix tersebut selanjutnya dapat
digunakan untuk menentukan kualitas buah. Nilai
derajat Brix (°Brix) menyatakan zat padat terlarut
yang dapat berupa gula, pektin, asam organik, dan
asam amino. Gula merupakan zat padat terlarut
yang paling melimpah dalam buah, sehingga nilai
°Brix terutama merupakan estimasi kandungan
gula dalam buah yang mempengaruhi rasa manis,
dan merupakan komponen penting dalam penilaian
kualitas buah.

Berdasarkan The Reams Composite Chart
yang menunjukkan kualitas beberapa buah dilihat
dari nilai °Brix yang diperoleh, dapat diketahui bahwa
kualitas buah yang diuji adalah sebagai berikut:

e Untuk contoh uji buah anggur, nilai °Brix yang
diperoleh adalah 19,7. Berdasar tabel indeks
refraktif jus buah dalam % sukrosa atau °Brix,
kualitas buah anggur tersebut adalah unggul
(Excellent).

e Untuk contoh uji buah jeruk dari jenis Sunkist
Navel Mesir, nilai °Brix yang diperoleh adalah 9,9.
Berdasar tabel indeks refraktif jus buah dalam %
sukrosa atau °Brix, kualitas buah jeruk tersebut
adalah rata-rata (Average).

Hasil pengujian sebagaimana tersebut di atas hanya

berlaku untuk contoh yang diuji.

Dilihat dari hasil tersebut bukan berarti jeruk
yang diuji kualitasnya kurang baik. Nilai Brix secara

tidak langsung juga menggambarkan kandungan air
dalam buah. Jika nilai Brix semakin rendah, maka
kandungan air dalam buah semakin banyak. Untuk
buah jeruk jenis Sunkist, kebanyakan orang lebih
suka menikmatinya dengan cara dibelah lalu diperas
untuk diambil airnya atau dibuat menjadi jus daripada
dinikmati dengan cara dikonsumsi langsung, hal ini
dikarenakan kulit buah jeruk Sunkist yang memang
keras dan sulit untuk dikupas. Sehingga apabila
hendak diperas atau dibuat jus, diperlukan air sari
yang banyak dari jeruk Sunkist.

KESIMPULAN
Berdasarkan data hasil pengujian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa :

e Untuk contoh uji buah anggur, nilai °Brix yang
diperoleh adalah 19,7. Berdasar tabel indeks
refraktif jus buah dalam % sukrosa atau °Brix,
kualitas buah anggur tersebut adalah unggul
(Excellent).

o Untuk contoh uji buah jeruk dari jenis Sunkist
Navel Mesir, nilai °Brix yang diperoleh adalah 9,9.
Berdasar tabel indeks refraktif jus buah dalam %
sukrosa atau °Brix, kualitas buah jeruk tersebut
adalah rata-rata (Average).
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| Customs in Science
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I Salah satu pemenang lomba karikatur Internalisasi Visi, Misi, dan Fungsi Utama DJBC

Karikature tersebut menggambarkan bahwa dalam
m‘l‘an fungsi utama Direktorat Jenderal Bea dan
C k hanya mengandalkan senjata tapi dapat
dilakukan dengan pengetahuan melalui ilmu kimia untuk
melakukan pengawasan dan/atau mencegah masuknya

barang impor maupun keluarnya barang ekspor yang
berdampak negatif.

CREATED BY
M. Reyza Agrista
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PERINGATAN

Dalam rangka
memperingati Hari Kartini yang
jatuh setiap tanggal 21 April, pada
tahun 2016 ini Balai Pengujian
dan Identifikasi Barang Tipe A
Jakarta memperingatinya dengan
acara pendidikan parenting yang
mengusung “Pentingnya Peran
Orang Tua dalam Membentuk
Konsep Diri  Anak”, dengan
narasumber Mutya Dewi
Pramardita atau yang lebih sering « |
dikenal dengan Bunda Mutya.
Beliau adalah seorang pakar |
psikologi dan hypnoterapi yang ¢
telah lama malang meIintang:|
dalam bidang tersebut. Tujuan

r

diadakannya acara ini adalah:l i

untuk memberi pengetahuan
mengenai bagaimana membentuk < |

anak agar memiliki sifat yang:I

positif melalui peran orang tua.
Sharing ilmu parenting e |
tersebut diadakan di ruang rapat ¢

dengan
pegawai.
pakaian kebaya bagi pegawai .
perempuan serta pakaian nasional «
bergaya betawi bagi pegawai .
pria, menambah suasana khas «
peringatan .
diadakan. .
pegawai BPIB Tipe A Jakarta:

utama BPIB Tipe A Jakarta * | =

1O
1mBEK KO!!
i -

eh.: Hutix’Devi Brama

diikuti oleh seluruh ¢
Dengan mengenakan

hari Kartini yang »
Meskipun mayoritas

belum berkeluarga, namun
para pegawai tampak antusias
mengikuti acara tersebut.
Karena ilmu itu nantinya dapat
digunakan sebagai bekal ketika
telah memasuki masa berumah
tangga, apalagi ketika telah
memiliki seorang anak.
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SOSIALISASI IMPLEMENTASI PUG

TASI
/GARUSUTA
di Kementerian

| A

Dalam meningkatkan pemahaman dan : masyarakat (diharapkan, diajarkan, disosialisasikan
wawasan pegawai dalam hal Pengarusutamaan . oleh keluarga dan masyarakatnya) dan bersifat
Gender (PUG), Balai Pengujian dan Identifikasi « dinamis (waktu, tempat, sosial dan ekonomi). Istilah
Barang Tipe A Jakarta mengadakan sosialisasi terkait « Gender lebih ditujukan untuk menjelaskan mana
Pemahaman PUG dengan mengundang Bapak « perbedaaan perempuan dan laki-laki yang bersifat
Suroso selaku Kepala Bagian Biro Perencanaan ¢ bawaan sebagai ciptaan Tuhan dan mana yang
dan Keuangan Sekretariat Jenderal Kementerian * merupakan bentukan budaya yang dikonstruksikan
Keuangan. Kegiatan sosialisasi ini berlangsung pada ¢ dan disosialisasikan.
hari Selasa, 19 April 2016 yang diikuti oleh seluruh ¢ Selain itu, Bapak Suroso menyampaikan
pegawai BPIB Tipe A Jakarta. . beberapa hal terkait dasar hukum PUG, sasaran

Bapak Suroso selaku narasumber dalam ; PUG Kementerian Keuangan, komitmen PUG
kegiatan sosialisasi ini memaparkan konsep Gender : Kementerian Keuangan, sarana dan prasarana fisik
yang sesungguhnya serta meluruskan pengertian ¢ kantor yang responsif gender, kebijakan responsif
gender yang selama ini dipahami oleh masyarakat « gender Kementerian Keuangan serta aspek-aspek
awam. . yang harus diperhatikan dalam upaya mendukung

Gender oleh sebagian orang hanya E implementasi PUG.
dipahami sebagai jenis kelamin, hal-hal yang . Tujuan  diadakannya sosialisasi ini
berkaitan dengan perempuan ataupun urusan yang ¢ diharapkan semua pegawaidilingkungan BPIB Tipe A
berkaitan dengan memprioritaskan perempuan. ¢ Jakarta dapat memahami makna Pengarusutamaan

KonsepGenderyangsesungguhnyaadalah ¢ Gender yang sebenarnya sehingga dapat
perbedaan peran dan tanggung jawab perempuan ; meningkatkan kualitas kinerja yang maksimal dalam
dan laki-laki yang dibentuk/ dikonstruksikan oleh ; pekerjaannya.
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|Woman in Action

I Salah satu pemenang lomba fotografi Internalisasi Visi, Misi, dan Fungsi Utama DJBC

FOTOGRAFER
Darjono Mustofa

ARTIST
Siti Nazlia NA
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